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PENDAHULUAN 
Stigma adalah ciri negatif yang 

menempel pada pribadi seseorang 
karena pengaruh lingkungannya. Stigma 
bermula dari pikiran seseorang atau 
masyarakat yang percaya bahwa 
HIV/AIDS berasal dari perilaku 
menyimpang yang tidak dapat diterima di 
masyarakat.   Stigma kepada Orang 
Dengan HIV/AIDS (ODHA) tergambar 
dalam sikap sinis, perasaan akan 
ketakutan yang berlebihan serta 
pengalaman negatif terhadap ODHA.1 

Diskriminasi adalah pembedaan 
perlakuan terhadap seseorang 
(berdasarkan warna kulit, agama, suku, 
dan sebagainya). Isolasi sosial, 
penyebarluasan status HIV dan 
penolakan di berbagai bidang kegiatan 
masyarakat seperti dunia pendidikan, 
kerja, dan layanan kesehatan 
merupakan bentuk diskriminasi yang 
sering terjadi pada ODHA. 
 

ODHA (Orang Dengan 
HIV/AIDS) seringkali dijadikan sebagai 
sasaran diskriminasi di masyarakat. 
Bahkan tidak jarang mereka mengalami 
pengucilan oleh masyarakat sekitar. 
Baru-baru ini 14 murid SD yang 
mengidap HIV di Solo dikecam oleh 
orangtua siswa lainnya agar dikeluarkan 
dari sekolah mereka dikarenakan 
orangtua siswa lainnya takut anak-anak 
mereka tertular HIV.2 Hal yang serupa 
terjadi pada 3 anak pengidap HIV di 
Samosir, mereka terancam diusir dari 
sekolah bahkan masyarakat 
mengultimatum agar ketiganya diusir dari 
Kabupaten Samosir. Alasan yang sama 
dilontarkan oleh masyarakat setempat 
yang takut bila anak-anak mereka 
tertular HIV dari ketiga anak tersebut.3 

 
      Tidak hanya didalam negeri, 
berbagai diskriminasi juga diterima oleh 

penderita di luar negeri. “Putriku menolak 
pergi ke rumah sakit untuk mendapatkan 
pengobatan. Putriku meninggal karena  
takut akan stigma dan diskriminasi yang 
dicap oleh masyarakat”. Kalimat tersebut 
diucapkan oleh seorang nenek dari 
Ghana yang kehilangan putrinya yang 
juga merupakan ODHA.4 
 

Penelitian Maharani (2014) yang 
bertujuan  untuk mengetahui informasi 
tentang stigma dan diskriminasi terhadap 
ODHA pada pelayanan kesehatan di 
Kota Pekanbaru bahwa diskriminasi 
dalam bentuk dilecehkan secara lisan 
dengan mengatakan penyakit HIV 
dengan nada lantang, pemberian makan 
dibawah pintu, seprai tidak diganti-ganti, 
dan sebagainya. Meskipun telah 
mendapat pelatihan, masih ada petugas 
kesehatan yang merasa cemas ketika 
berhadapan pasien ODHA terutama di 
ruang rawat inap. Berikut penuturannya: 
“Yaaa pada saat menangani pasien 
HIV/AIDS perasaan cemas pasti adalah., 
karena kita tidak tahu pori-pori tangan 
kita terluk, tubuh kita terluka, sandal kita, 
mungkin pada saat operasi kejatuhan 
cairan darah, ketuban pada saat section 
itu biasanya muncrat.. tetap kita ada 
cemas dalam menanganinya” 
 

Penuturan lainnya diungkapkan 
oleh ODHA yang berkunjung ke dokter 
gigi. Berikut penuturannya: 
“Waktu saya pergi ke dokter gigi, jadi pas 
saya duduk di kursi pelayanannya,, ibuk 
itu kan pegang status RM saya,, tanpa 
sengaja dia liat kode nomornya saya,, 
langsung berubah ekspresinya terkejut 
melihat kode itu, (saya liat sendiri 
ekspresinya berubah), dokter itu tiba-tiba 
menoleh ke kamar belakang bilang ke 
perawatnya, “heeehh kok nggak bilang 
itu pasien HIV (dengan suara agak 
berisik), kemudian dokter itu balik lagi ,, 
dia pake sarung tangan , masker, 
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kacamata, disuruhnya saya membuka 
mulut.. kemudian dilihatnya.., Oh ini 
nggak pa pa.. (padahal waktu itu gigi 
saya berlubang,, jadi niat mau dicabut 
biar ga sakit lagi),, tapi nadanya ketus 
seperti mau marah-marah,, padahal 
awalnya ramah aja, bilang gini “lihat 
giginya,, hhmmm nggak pa pa ini,,, Tapi 
kan buk saya dirujuk tadi disini suruh 
cabut buk,”siapa bilang,”Nggak pa pa 
kok”, Kan saya yang dokter gigi, bukan 
mereka… yaa sudah sana keluar”5. 
 
      Berbagai stigma dan diskriminasi 
yang telah dipaparkan sebelumnya, 
penulis menuangkan berbagai informasi 
mengenai penyakit HIV serta cara 
penularannya yang didapat dari berbagai 
artikel. Penulis berharap akan membuka 
wawasan terutama kepada masyarakat 
agar dapat merasakan penderitaan para 
ODHA  sehingga bisa meningkatkan rasa 
empati terhadap ODHA, dengan harapan 
stigma dan diskriminasi terhadap ODHA 
bisa dihentikan. 
 
ISI 

1. Seputar HIV/AIDS 
HIV atau Human 

Immunodeficiency Virus 
adalah virus RNA yang 
memiliki selubung yang 
menyerang sel imun terutama 
sel T CD4.6 Seorang penderita 
HIV dikatakan mengalami 
kondisi AIDS (Acquired 
Immunodeficiency Syndrome) 
jika kadar CD4 didalam darah 
< 200 sel/mm3. Bila tidak 
segera diobati, ODHA akan 
lebih mudah terinfeksi penyakit 
lain hingga terkena kanker 
akibat melemahnya sel imun.7 
Data dari WHO 2018, di 
seluruh dunia pada akhir 2017 
sekitar 36,9 juta orang hidup 
dengan HIV dengan 1,8 juta 
orang mendapat kasus baru 
HIV.8 

 
Berdasarkan data dari   

Kementerian Kesehatan, 
jumlah kumulatif infeksi HIV 
yang dilaporkan sampai 
dengan Juni 2018 sebesar 
301.959 jiwa (47% dari 
estimasi ODHA pada tahun 
2018 sebesar 640.443 jiwa). 

Jumlah kasus HIV yang 
dilaporkan setiap tahunnya 
mengalami peningkatan. 
Kementerian Kesehatan terus 
berupaya agar mencegah 
terjadinya kenaikan kasus baru 
HIV. Hal ini sesuai dengan 
upaya pencegahan dan 
pengendalian HIV/AIDS untuk 
mewujudkan target three zero 
pada tahun 2030, yaitu: 

1) Zero new HIV infection 
(Tidak ada lagi penularan 
infeksi baru HIV) 

2) Zero discrimination (Tidak 
ada lagi stigma dan 
diskriminasi pada penderita 
HIV) 

3) Zero AIDS-related deaths 
(Tidak ada lagi kematian 
akibat AIDS).9 

 
2. Cara Penularan 

Kadar HIV tinggi pada 
dua cairan tubuh yaitu darah 
dan semen.10 Penularan HIV 
melalui kontak seksual, 
memakai jarum bekas ODHA, 
transfusi darah dari ODHA 
(sangat jarang terjadi), dan dari 
ibu ke anak. Kegiatan seperti 
berenang bersama ODHA, 
berciuman, berjabat tangan, 
makan bersama, dan berbagi 
peralatan kamar mandi (seperti 
tisu, toilet) tidak menularkan 
HIV.11 

 

 
Gambar 1. Cara-cara penularan 

HIV12. 
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Gambar 2. Beberapa hal yang 
tidak menularkan HIV11 

 

3. Tahapan Infeksi HIV 
Ketika HIV masuk kedalam 

tubuh seseorang, terdapat 3 
tahap perkembangan infeksi 
HIV: 

16. Infeksi akut HIV 
Merupakan tahap awal infeksi 

HIV dan terjadi dalam 2-4 
minggu pasca infeksi HIV. 
Gejala yang mungkin timbul 
berupa gejala seperti flu 
misalnya demam, sakit 
kepala, dan ruam. Pada 
tahap ini HIV bereplikasi dan 
menyebar di dalam tubuh 
penderita dengan cepat. 

17. Infeksi kronik HIV 
Disebut juga tahap asimtomatik 

(tidak menimbulkan gejala). 
HIV tetap bermultiplikasi 
tetapi dalam keadaan 
lambat. Meskipun begitu 
penderita tetap bisa 
menularkan infeksinya 
kepada orang lain. Bila 
penderita tidak diobati dalam 
waktu diatas 5 tahun, maka 
infeksi HIV akan 
berkembang menjadi AIDS 

18. AIDS 
Merupakan tahap akhir infeksi 

HIV. Pada tahap ini sudah 
menjadi tahap yang sangat 
menyiksa para ODHA. 
Kondisi AIDS menyebabkan 
sistem imun penderita 
sangat lemah sehingga 
berbagai penyakit infeksi 
ataupun kanker dapat 
dengan mudah menyerang 
penderita. Pada tahap ini 
biasanya ODHA hanya bisa 
bertahan selama 3 tahun jika 
tidak diobati.7  

 

Saat ini HIV bukanlah vonis mati 
seperti di masa lalu. Terapi 
dengan obat highly active 
antiretroviral therapy 
(HAART, penggunaan tiga 
jenis obat anti-HIV yang 
berbeda) dapat 
meningkatkan harapan 
hidup penderita hingga 55 
tahun dibandingkan dengan 

penggunaan obat 
monoterapi yang 
meningkatkan harapan 
hidup hingga 8 tahun 
(gambar 5).13 Obat anti-HIV 
yang digunakan akan 
menurunkan perbanyakan 
jumlah HIV di dalam tubuh 
dan akan meningkatkan 
sistem daya tahan tubuh. 
Obat anti-HIV juga 
dimodifikasi sedemikian 
rupa (fixed dose 
combination, dalam 1 obat 
terdapat 3 jenis obat 
berbeda). Dengan 
modifikasi ini akan 
meningkatkan kepatuhan 
ODHA dalam konsumsi obat 
anti-HIV.14 

 
Gambar 3. Tahapan 

perkembangan infeksi HIV7' 

 

 

Gambar 4. Contoh obat HIV saat 
ini (fixed dose combination)14 

Gambar 5. Harapan hidup pasien 
HIV dengan usia 20 tahun13 

4. Fakta Mengejutkan Penularan 

HIV 

Stigma dan 
diskriminasi yang ditujukan 
pada ODHA  dengan 
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mengatakan HIV sangat 
mudah menular tidaklah benar. 
Kecelakaan akibat tusukkan 
jarum diperkirakan risiko untuk 
terjadinya penularan HIV 
sekitar 3 dari 1000 kecelakaan 
(0,3%).10,15 Sebuah artikel 
metaanalisis yang membahas 
mengenai risiko penularan HIV 
menunjukkan  bahwa risiko 
penularan HIV melalui 
hubungan seksual vagina 
memiliki persentase penularan 
sebesar 0,08% (ekuivalen 1 
penularan dari 1250 hubungan 
kontak seksual).16 

Dari data-data penelitian yang 
telah disebutkan bahwa 
penularan HIV tidaklah 
semudah yang dipikirkan oleh 
masyarakat. Meskipun begitu 
bukan berarti dikarenakan 
risiko penularannya rendah 
maka setiap kali melakukan 
tindakan yang memiliki risiko 
penularan dapat dianggap 
enteng. Selalu lakukan 
tindakan pencegahan seperti 
menggunakan pengaman 
sebelum berhubungan, setia 
pada pasangannya, 
menggunakan alat pelindung 
diri, dan alat steril setiap 
tindakan yang melibatkan 
kontak darah dengan tujuan 
untuk lebih menurunkan risiko 
penularan HIV. 

 
 

5. Efek Sebelum dan Sesudah 
Stigma dan Diskriminasi 
Dihapus 

Ketika stigma dan 
diskriminasi terjadi pada ODHA, 
maka penderitaan ODHA akan 
semakin besar. Bahkan, dalam 
suatu penelitian yang melibatkan 
data dari 19 negara terungkap 
bahwa 1 dari 5 (20%) ODHA 
takut datang ke klinik karena 
stigma dan diskriminasi yang 
mereka terima di dalam 
masyarakat. Ketika ODHA 
menunggu sampai mereka jatuh 
ke dalam kondisi AIDS, maka 
pengobatan yang mereka cari 
sering kali tidak  membuahkan 
hasil yang memuaskan.17 

Bila stigma dan 
diskriminasi ini dibiarkan terjadi, 
maka akan berakibat 
tertundanya pengobatan kepada 
ODHA. Selain menghadapi 
ganasnya HIV, mereka harus 
menghadapi berbagai penyakit 
ganas lainnya seperti 
tuberkulosis, kanker, dan masih 
banyak lagi. Pada akhirnya, 
stigma dan diskriminasi akan 
membunuh mereka secara 
perlahan. 

Ketika stigma dan 
diskriminasi berhasil dihilangkan 
pada suatu klinik di Namibia, 
terjadi penurunan angka 
kematian penderita HIV sebesar 
20%. Penurunan ini disebabkan 
timbulnya kesadaran dan 
adanya dukungan dari 
masyarakat akan pentingnya 
pengobatan bagi para ODHA.17 

 
SIMPULAN 
      Dari yang telah dijelaskan, ternyata 
penularan HIV tidak semudah apa yang 
dibayangkan. Penggunaan obat HIV 
akan mempengaruhi kehidupan para 
ODHA. Semakin cepat pengobatan yang 
dilakukan, maka akan membantu 
meringankan beban hidup para ODHA. 
Selain dari pengobatan, pemberian 
semangat (support) adalah hal yang 
sangat utama. Pemberian semangat 
akan membuat ODHA terus melanjutkan 
pengobatan dan bisa hidup layak serta 
memperbaiki kondisi psikologis 
penderita. Menghentikan stigma 
terhadap para ODHA merupakan tugas 
bersama untuk seluruh elemen 
masyaraka ttermasuk juga tenaga medis, 
dengan menghentikan stigma akan 
membantu para ODHA agar 
pengobatannya tidak terlambat. 
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